
 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital global dalam dua dekade terakhir telah mengubah secara 

mendasar pola pengasuhan, stimulasi belajar, dan interaksi sosial anak usia dini, terutama melalui 

penetrasi smartphone yang semakin masif dan terjangkau lintas kelas sosial dan wilayah geografis. 

Laporan internasional menunjukkan bahwa anak-anak pada usia prasekolah kini terpapar perangkat 

digital sejak dini, bahkan sebelum memiliki kapasitas regulasi diri dan kematangan sosial yang 

memadai, sehingga memunculkan kekhawatiran serius mengenai implikasinya terhadap perkembangan 

sosial-emosional pada fase golden age yang bersifat krusial dan tidak tergantikan (American Academy 

of Pediatrics, 2020; Radesky et al., 2020).  

Studi naturalistik berskala internasional juga menegaskan bahwa penggunaan smartphone pada 

anak usia dini tidak lagi bersifat insidental, melainkan telah terintegrasi dalam rutinitas keluarga sehari-

hari, sering kali tanpa pengawasan dan batasan durasi yang jelas, yang berpotensi menggeser kualitas 
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Abstract 
The rapid advancement of digital technology has led to a significant increase in smartphone use 

among early childhood populations, which may potentially influence social behavior development 

during the critical golden age. This study aimed to analyze the relationship between the duration 

of smartphone use and the social behavior of early childhood students at Aisyiyah Kindergarten, 

Ciputat–South Tangerang. This research employed a non-experimental quantitative design with a 

correlational approach. Data were collected using questionnaires. The study involved 48 

respondents selected through a total sampling technique. The collected data were statistically 

analyzed using the Spearman rank correlation test. The results showed that most respondents were 

4 years old (45.8%) and male (60.4%). The majority of children demonstrated low levels of social 

behavior (58.3%) and high levels of smartphone use duration (56.3%). Statistical analysis revealed 

a significant relationship between the duration of smartphone use and social behavior in early 

childhood (p-value = 0.000). Thus, it can be concluded that there is a significant association 

between smartphone use duration and the social behavior of early childhood students at Aisyiyah 

Kindergarten, Ciputat–South Tangerang. 

 

Keywords: Early childhood, Kindergarten, Smartphone, Social behavior, Usage duration. 

Abstrak 

Perkembangan teknologi digital menyebabkan meningkatnya penggunaan smartphone pada anak 

usia dini, yang berpotensi memengaruhi perkembangan perilaku sosial pada masa golden age. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan lama penggunaan smartphone dengan 

perilaku sosial anak usia dini di TK Aisyiyah Ciputat–Tangerang Selatan. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kuantitatif non eksperimental dengan studi korelasi. Pengumpulan data dilakukan 

dengan kuesioner. Jumlah responden sebanyak 48 orang dengan teknik simple total sampling. Data 

yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan rumus spearman rank. Hasil penelitian 

menunjukkan sebagian besar responden berusia 4 tahun (45,8%) dan berjenis kelamin laki-laki 

(60,4%). Mayoritas anak memiliki perilaku sosial rendah (58,3%) dan lama penggunaan 

smartphone tinggi (56,3%), serta terdapat hubungan signifikan antara lama penggunaan smartphone 

dengan perilaku sosial anak usia dini (p value = 0,000). Ada hubungan lama penggunaan 

smartphone dengan perilaku sosial anak usia dini di TK Aisyiyah Ciputat-Tangerang Selatan (p 

value = 0,000). 

 

Kata kunci:  Anak Usia Dini, Lama Penggunaan, Perilaku Sosial, Smartphone, Taman Kanak-

Kanak. 
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interaksi tatap muka antara anak dan lingkungan sosial terdekatnya (Domoff et al., 2020). Sejumlah 

penelitian terdahulu telah berupaya mengkaji hubungan antara penggunaan smartphone dan 

perkembangan perilaku sosial anak usia dini, namun temuan-temuan tersebut menunjukkan dinamika 

yang kompleks dan tidak selalu linear. Penelitian empiris di konteks pendidikan anak usia dini 

Indonesia mengindikasikan bahwa peningkatan durasi atau intensitas penggunaan smartphone 

berkorelasi dengan menurunnya kualitas interaksi sosial, empati, dan kemampuan kerja sama anak, 

terutama pada rentang usia 4–6 tahun (Putri et al., 2023; Putri & Marlina, 2023).  

Temuan serupa juga dilaporkan dalam studi yang menyoroti aspek keterampilan sosial-

emosional, yang menempatkan penggunaan gawai sebagai faktor lingkungan yang berpotensi 

menghambat internalisasi nilai-nilai sosial apabila tidak disertai pendampingan yang memadai 

(Fauziah, 2024). Di sisi lain, kajian pendidikan karakter menekankan bahwa pembentukan perilaku 

sosial anak usia dini sangat ditentukan oleh kualitas stimulasi sosial langsung, keteladanan, dan 

konsistensi interaksi, yang secara konseptual berpotensi terdistorsi oleh paparan layar berlebih 

(Fadlillah, 2021). Meskipun demikian, telaah kritis terhadap literatur menunjukkan adanya keterbatasan 

konseptual dan empiris yang signifikan. Sebagian penelitian masih menggunakan indikator penggunaan 

smartphone yang bersifat umum, seperti intensitas atau frekuensi, tanpa membedakan secara tegas 

antara durasi penggunaan, konteks penggunaan, dan karakteristik aktivitas digital yang diakses anak, 

sehingga menyulitkan penarikan kesimpulan kausal yang lebih presisi (Dhafinta et al., 2024; Putri & 

Marlina, 2023). 

 Di samping itu, variasi hasil penelitian antarwilayah dan setting lembaga pendidikan 

mengindikasikan adanya faktor kontekstual yang belum sepenuhnya terjelaskan, termasuk pola 

pengasuhan keluarga, norma sosial lokal, dan karakteristik institusi pendidikan anak usia dini itu 

sendiri. Inkonsistensi ini menandakan adanya celah empiris yang menuntut eksplorasi lebih mendalam 

dengan desain penelitian yang lebih terfokus dan kontekstual. Celah tersebut memiliki implikasi ilmiah 

dan praktis yang tidak dapat diabaikan, mengingat meningkatnya ketergantungan anak usia dini 

terhadap smartphone berpotensi menimbulkan konsekuensi jangka panjang terhadap kompetensi sosial 

yang menjadi fondasi adaptasi akademik dan psikososial di tahap perkembangan selanjutnya. Tanpa 

pemahaman empiris yang memadai mengenai hubungan antara lama penggunaan smartphone dan 

perilaku sosial anak, kebijakan pendidikan anak usia dini serta pedoman pengasuhan berbasis bukti 

berisiko disusun di atas asumsi yang tidak sepenuhnya teruji.  

Rekomendasi internasional mengenai pembatasan durasi layar pada anak usia dini menekankan 

pentingnya data kontekstual lokal untuk memastikan relevansi dan efektivitas implementasinya di 

tingkat institusi pendidikan dan keluarga (American Academy of Pediatrics, 2020; Radesky et al., 

2020). Dalam lanskap keilmuan tersebut, penelitian ini diposisikan sebagai upaya untuk memperjelas 

relasi empiris antara lama penggunaan smartphone dan perilaku sosial anak usia dini dengan 

menempatkan variabel durasi penggunaan sebagai fokus analisis utama dalam konteks lembaga 

pendidikan formal. Berbeda dari studi-studi sebelumnya yang cenderung menggeneralisasi penggunaan 

gawai, penelitian ini mengadopsi pendekatan korelasional yang lebih terukur secara statistik untuk 

menangkap kekuatan hubungan antarvariabel secara objektif, sejalan dengan prinsip analisis bivariat 

yang lazim digunakan dalam riset kesehatan dan pendidikan berbasis kuantitatif (Dahlan, 2024).  

Penekanan pada konteks TK Aisyiyah Ciputat–Tangerang Selatan juga memungkinkan 

pembacaan yang lebih sensitif terhadap dinamika sosial-budaya lokal yang memengaruhi perilaku anak 

usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris hubungan antara lama penggunaan 

smartphone dan perilaku sosial anak usia dini di TK Aisyiyah Ciputat–Tangerang Selatan melalui 

pendekatan kuantitatif korelasional yang terstruktur. Kontribusi teoretis penelitian diharapkan terletak 

pada penguatan pemahaman mengenai peran durasi paparan digital sebagai determinan perilaku sosial 

anak usia dini, sementara kontribusi metodologisnya tercermin pada penggunaan pengukuran yang 

lebih spesifik dan analisis statistik yang sistematis dalam konteks pendidikan anak usia dini. Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar perumusan strategi pengasuhan dan 

kebijakan pendidikan yang lebih responsif terhadap tantangan digital pada masa kanak-kanak awal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif analitik dengan pendekatan cross-

sectional untuk menganalisis hubungan antara lama penggunaan smartphone sebagai variabel 

independen dan perilaku sosial sebagai variabel dependen pada anak usia dini di TK Aisyiyah Ciputat–
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Tangerang Selatan. Seluruh populasi yang berjumlah 48 anak dijadikan sampel melalui teknik total 

sampling, mengingat ukuran populasi yang relatif kecil dan memungkinkan untuk diteliti secara 

menyeluruh. Data dikumpulkan pada periode Oktober–Desember 2025 dengan melibatkan orang tua 

atau wali sebagai responden utama, berdasarkan pertimbangan bahwa anak usia dini belum mampu 

mengisi instrumen penelitian secara mandiri.  

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang mencakup karakteristik 

responden, lama penggunaan smartphone per hari, serta perilaku sosial anak yang diperkuat dengan 

lembar observasi guru, sesuai prinsip pengukuran variabel dalam penelitian kesehatan dan pendidikan 

(Sugiyono, 2021; Notoatmodjo, 2022; Dahlan, 2024). Analisis data dilakukan secara bertahap melalui 

uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk untuk menentukan distribusi data, dilanjutkan dengan 

analisis univariat guna menggambarkan distribusi frekuensi, persentase, nilai rata-rata, dan standar 

deviasi masing-masing variabel. Hubungan antara lama penggunaan smartphone dan perilaku sosial 

dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment apabila data berdistribusi normal, atau 

Spearman Rank apabila asumsi normalitas tidak terpenuhi, sesuai kaidah statistik bivariat. Seluruh 

proses penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, meliputi anonymity, 

confidentiality, dan beneficence, yang diwujudkan melalui penggunaan kode responden, jaminan 

kerahasiaan data, serta penyampaian manfaat penelitian secara transparan kepada responden sebelum 

pengisian informed consent (Nursalam, 2020; Notoatmodjo, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Demografi  

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden di TK Aisyiyah Ciputat-Tangerang 

Selatan Tahun 2025 (n=48) 

 

 

 

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia responden didapatkan data 

dari 48 responden sebanyak 22 responden (45,8%) dengan usia 4 tahun, 21 responden (43,8%) dengan 

usia 5 tahun dan 5 responden (10,4%) dengan usia 3 tahun. Distribusi frekuensi karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin responden didapatkan data dari 48 responden sebanyak 29 responden 

(60,4%) dengan kategori jenis kelamin perempuan dan 19 responden (396%) dengan kategori jenis 

kelamin laki-laki. 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi perilaku sosial dan perilaku social responden di TK Aisyiyah 

Ciputat-Tangerang Selatan Tahun 2025 (n=48) 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi perilaku sosial dan lama penggunaan smartphone pada 

responden di TK Asyiyah Ciputat–Tangerang Selatan tahun 2025 (n = 48). Pada variabel perilaku sosial, 

sebagian besar responden berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 28 responden (58,3%). 

Responden dengan perilaku sosial kategori sedang berjumlah 15 orang (31,3%), sedangkan kategori 

Karakteristik  Kategori  Jumlah Persentase (%) 

Usia 

3 tahun 5 10,4 

4 tahun  22 45,8 

5 tahun  21 43,8 

Jenis Kelamin 
Laki – laki 19 39,6 

Perempuan 29 604 

Karakteristik Kategori Jumlah 
Persentase 

(%) 

Mean 

(SD) 
Min-max 

Perilaku 

social 

Rendah  28 58,3 

72,54 20-96 Sedang  15 31,3 

Tinggi  5 10,4 

Lama 

penggunaan 

smartphone 

Rendah  2 4,2 

34,25 20-58 Sedang  19 39,6 

Tinggi  27 56,3 
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tinggi hanya ditemukan pada 5 responden (10,4%). Nilai rata-rata (mean) perilaku sosial responden 

adalah 72,54 dengan simpangan baku (SD) tertentu dan rentang skor 20–96, yang menunjukkan variasi 

perilaku sosial yang cukup luas di antara responden. 

Pada variabel lama penggunaan smartphone, mayoritas responden berada pada kategori tinggi, 

yaitu sebanyak 27 responden (56,3%). Responden dengan kategori sedang berjumlah 19 orang (39,6%), 

sedangkan kategori rendah hanya sebanyak 2 responden (4,2%). Nilai rata-rata lama penggunaan 

smartphone adalah 34,25 dengan rentang skor 20–58, yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden menggunakan smartphone dalam durasi yang relatif lama. 

 

Analisa Bivariat 

Analisis bivariat yang di lakukan adalah untuk menghubungkan masing-masing variabel 

independen dengan variabel dependen dengan tingkat kemaknaan alpha 0,05  

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 

 

Variabel Metode uji Nilai sig. α (0,05) Distribusi data 

Lama 

penggunaan 

smartphone 

Kolmogorov–

Smirnov 
0,000 < 0,05 Tidak normal 

Shapiro–Wilk 0,000 < 0,05 Tidak normal 

Perilaku 

sosial 

Kolmogorov–

Smirnov 
0,003 < 0,05 Tidak normal 

Shapiro–Wilk 0,001 < 0,05 Tidak normal 

 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov–Smirnov dan Shapiro–Wilk, seluruh variabel memiliki nilai 

signifikansi < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, 

analisis hubungan antar variabel dalam penelitian ini menggunakan uji statistik nonparametric yaitu Uji 

Spearman Rank (Spearman’s rho) 

 

Tabel 4 Hubungan lama penggunaan smartphone dengan perilaku social pada anak usia dini di 

TK Aisyiyah Ciputat-Tangerang Selatan Tahun 2025 (n=48) 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.4 diperoleh hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar r = -0,670 dengan nilai p value = 0,000 (p value < 0,05) maka H0 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan adanya hubungan yang signifikan dengan arah negatif dan kekuatan hubungan yang kuat 

antara lama penggunaan smartphone dan perilaku sosial. Hal ini berarti bahwa peningkatan durasi 

penggunaan smartphone cenderung diikuti oleh penurunan perilaku sosial responden. 

 

Lama Penggunaan Smartphone pada Anak Usia Dini 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia dini berada pada kategori lama 

penggunaan smartphone yang tinggi. Temuan ini mencerminkan fenomena meningkatnya eksposur anak 

terhadap perangkat digital sejak usia dini, yang dipengaruhi oleh kemudahan akses teknologi di 

lingkungan keluarga. Radesky et al. (2020) menegaskan bahwa smartphone dan tablet telah menjadi 

bagian dari rutinitas harian anak, bahkan sejak usia prasekolah. Kondisi ini menunjukkan adanya 

pergeseran pola stimulasi anak dari aktivitas fisik dan sosial menuju aktivitas berbasis layar. Dalam 

pendidikan anak usia dini, penggunaan smartphone yang berlebihan berpotensi mengurangi kesempatan 

anak untuk terlibat dalam permainan aktif dan interaksi langsung.  

dan Hasbullah (2020) menjelaskan bahwa anak usia dini membutuhkan stimulasi konkret melalui 

pengalaman langsung untuk mengoptimalkan perkembangan sosial dan emosionalnya. Ketergantungan 

pada layar dapat membatasi eksplorasi lingkungan sekitar. Oleh karena itu, durasi penggunaan 

Variabel 
Koefisien 

Korelasi (r) 

Nilai p 

(Sig.) 

Arah 

Hubungan 

Kekuatan 

Hubungan 

Lama Penggunaan 

Smartphone dengan 

Perilaku Sosial 

-0,670 0,000 Negative Kuat 
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smartphone perlu dikendalikan sesuai tahap perkembangan anak. Tingginya durasi penggunaan 

smartphone pada anak juga tidak terlepas dari pola asuh orang tua. Rahratri (2019) menyebutkan bahwa 

smartphone kerap digunakan sebagai sarana praktis untuk menenangkan anak atau mengalihkan 

perhatian ketika orang tua sibuk. Praktik ini, meskipun bersifat instan, dapat berdampak jangka panjang 

terhadap kebiasaan anak dalam mengelola emosi dan interaksi sosial. Anak menjadi terbiasa 

memperoleh stimulasi pasif dari layar.  

Konten digital yang dikonsumsi anak turut memengaruhi durasi penggunaan smartphone. 

Rahajeng (2022) mengungkapkan bahwa platform digital seperti media sosial dan video pendek 

memiliki karakteristik adiktif karena menyajikan stimulasi visual yang cepat dan menarik. Meskipun 

sebagian platform tidak ditujukan bagi anak usia dini, kenyataannya anak tetap terpapar melalui akun 

orang tua. Hal ini berkontribusi terhadap meningkatnya waktu layar pada anak. Dari sudut pandang 

perkembangan, Santrock (2021) menekankan bahwa masa kanak-kanak awal merupakan periode krusial 

dalam pembentukan kebiasaan perilaku. Apabila penggunaan smartphone tidak dibatasi sejak dini, anak 

berisiko mengembangkan ketergantungan terhadap perangkat digital. Ketergantungan ini dapat 

memengaruhi kemampuan anak dalam mengontrol diri dan menunda kepuasan. Maka, pengawasan 

orang tua menjadi faktor yang sangat menentukan.  

Penelitian longitudinal oleh Sigmund et al. (2022) menunjukkan bahwa screen time yang tinggi 

secara konsisten berkorelasi dengan hambatan dalam perkembangan sosial-emosional anak. Anak 

dengan paparan layar berlebih cenderung memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih rendah. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan dominasi kategori penggunaan 

smartphone tinggi. Hal tersebut menandakan pentingnya intervensi dini untuk mengurangi durasi 

penggunaan layar. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Suhadi (2024) yang menyatakan 

bahwa anak TK dengan durasi penggunaan gadget tinggi menunjukkan kecenderungan masalah pada 

aspek sosial-emosional. Smartphone yang digunakan tanpa pendampingan cenderung bersifat satu arah 

dan minim interaksi. Akibatnya, anak kehilangan kesempatan untuk belajar empati dan kerja sama. Hal 

ini memperkuat argumen bahwa durasi penggunaan smartphone harus disesuaikan dengan kebutuhan 

perkembangan anak.  

Secara metodologis, penggunaan analisis statistik nonparametrik dalam penelitian ini telah sesuai 

dengan karakteristik data yang tidak berdistribusi normal. Sinurat (2021) menegaskan bahwa pemilihan 

uji statistik yang tepat sangat penting untuk menghasilkan interpretasi data yang valid. Dengan 

demikian, hasil mengenai tingginya durasi penggunaan smartphone dapat dipercaya secara ilmiah. Hal 

ini memberikan dasar kuat untuk pembahasan lebih lanjut mengenai dampaknya. Berdasarkan uraian 

tersebut, lama penggunaan smartphone yang tinggi pada anak usia dini merupakan fenomena yang perlu 

mendapat perhatian serius. Sugiyono (2021) menekankan bahwa hasil penelitian kuantitatif harus 

dimaknai sebagai dasar pengambilan keputusan praktis. Dalam hal ini, temuan penelitian dapat menjadi 

rujukan bagi orang tua dan pendidik untuk menyusun strategi pembatasan screen time. Upaya ini penting 

demi mendukung perkembangan anak secara optimal. 

Temuan mengenai tingginya durasi penggunaan smartphone pada anak usia dini juga dapat 

dipahami sebagai refleksi dari perubahan ekosistem pengasuhan di era digital. Radesky et al. (2020) 

menyoroti bahwa meningkatnya tuntutan kerja orang tua dan keterbatasan waktu interaksi langsung 

mendorong penggunaan perangkat digital sebagai alat pengalih perhatian anak. Dalam konteks ini, 

smartphone berfungsi sebagai “pengasuh substitutif” yang secara praktis memudahkan orang tua, namun 

secara perkembangan berpotensi mengurangi kualitas stimulasi sosial anak. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa durasi penggunaan smartphone tidak berdiri sendiri, melainkan terikat erat dengan dinamika 

keluarga dan struktur sosial modern. Pendekatan pendidikan anak usia dini menekankan pentingnya 

keseimbangan antara stimulasi teknologi dan aktivitas non-digital. Sujiono (2021) menegaskan bahwa 

pembelajaran pada anak usia dini seharusnya berpusat pada pengalaman bermain, interaksi sosial, dan 

eksplorasi lingkungan nyata. Ketika durasi penggunaan smartphone mendominasi waktu anak, 

keseimbangan tersebut menjadi terganggu. Temuan penelitian ini memperkuat argumen bahwa regulasi 

durasi penggunaan smartphone merupakan bagian integral dari strategi pengasuhan dan pendidikan anak 

usia dini yang berorientasi pada perkembangan holistik. 

 

Hubungan Lama Penggunaan Smartphone dengan Perilaku Sosial Anak Usia Dini 

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif yang kuat antara lama penggunaan 

smartphone dan perilaku sosial anak usia dini. Artinya, semakin lama anak menggunakan smartphone, 
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semakin rendah tingkat perilaku sosial yang ditunjukkan. Temuan ini mengindikasikan bahwa durasi 

screen time memiliki peran signifikan dalam membentuk kualitas interaksi sosial anak. Hal ini sejalan 

dengan temuan Wahyudi (2024) yang menunjukkan korelasi negatif serupa pada anak usia dini. Secara 

teoretis, perilaku sosial anak berkembang melalui interaksi langsung dengan lingkungan sosialnya. 

Sujiono (2021) menjelaskan bahwa anak belajar berbagi, bekerja sama, dan berempati melalui 

pengalaman sosial nyata. Penggunaan smartphone yang berlebihan dapat mengurangi frekuensi 

interaksi tersebut. Akibatnya, anak memiliki kesempatan yang lebih sedikit untuk mengasah 

keterampilan sosialnya.  

Santrock (2021) menyatakan bahwa perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh kualitas 

hubungan interpersonal di masa awal kehidupan. Ketika anak lebih banyak berinteraksi dengan layar 

dibandingkan dengan manusia, proses internalisasi nilai sosial menjadi terhambat. Hal ini dapat 

menjelaskan rendahnya perilaku sosial pada anak dengan durasi penggunaan smartphone tinggi. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini memiliki dasar teoritis yang kuat. Penelitian Marsal dan 

Hidayati (2017) juga menemukan bahwa penggunaan smartphone yang berlebihan pada anak balita 

berdampak pada menurunnya pola interaksi sosial dalam keluarga. Anak cenderung pasif dan kurang 

responsif terhadap lingkungan sekitarnya. Temuan tersebut konsisten dengan hasil penelitian ini yang 

menunjukkan dominasi perilaku sosial rendah. Kondisi ini menegaskan bahwa dampak smartphone 

bersifat lintas konteks, baik keluarga maupun sekolah.  

Dari perspektif sosial-emosional, Sigmund et al. (2022) mengungkapkan bahwa anak dengan 

screen time tinggi menunjukkan keterlambatan dalam perkembangan empati dan kontrol emosi. Hal ini 

berkontribusi terhadap rendahnya kualitas perilaku sosial anak. Penelitian ini memperkuat temuan 

tersebut melalui bukti korelasi yang kuat dan signifikan. Dengan demikian, durasi penggunaan 

smartphone dapat dianggap sebagai faktor risiko bagi perkembangan sosial anak. Hasil penelitian 

Suhadi (2024) menunjukkan bahwa anak dengan penggunaan gadget yang terkontrol cenderung 

memiliki perilaku sosial yang lebih baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa bukan keberadaan 

smartphone yang menjadi masalah utama, melainkan durasi dan pola penggunaannya. Oleh karena itu, 

pengaturan waktu penggunaan menjadi kunci dalam meminimalkan dampak negatif. Hal ini relevan 

dengan hasil penelitian yang menunjukkan hubungan negatif antara kedua variabel.  

Dari sisi perilaku, penggunaan smartphone yang berlebihan juga berpotensi mengganggu pola 

tidur anak. Suleman et al. (2023) menemukan bahwa durasi penggunaan smartphone yang tinggi, 

khususnya sebelum tidur, berdampak pada gangguan tidur. Gangguan tidur ini secara tidak langsung 

dapat memengaruhi suasana hati dan kemampuan sosial anak di siang hari. Dengan demikian, dampak 

smartphone bersifat multidimensional. Secara statistik, kekuatan hubungan yang tinggi menunjukkan 

bahwa variabel lama penggunaan smartphone memiliki kontribusi yang bermakna terhadap variasi 

perilaku sosial anak. Sinurat (2021) menjelaskan bahwa koefisien korelasi yang kuat mencerminkan 

hubungan yang konsisten antarvariabel. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memiliki signifikansi 

praktis yang tinggi. Temuan ini dapat dijadikan dasar dalam perumusan kebijakan pendidikan anak usia 

dini.  

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pengendalian lama penggunaan smartphone pada 

anak usia dini untuk mendukung perkembangan perilaku sosial yang sehat. Sugiyono (2021) 

menekankan bahwa hasil penelitian kuantitatif korelasional bertujuan untuk memberikan gambaran 

hubungan antarvariabel secara empiris. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi orang tua, 

pendidik, dan pembuat kebijakan. Dengan pengelolaan penggunaan smartphone yang tepat, 

perkembangan sosial anak dapat dioptimalkan secara berkelanjutan.Hubungan negatif antara lama 

penggunaan smartphone dan perilaku sosial anak usia dini juga dapat dijelaskan melalui mekanisme 

berkurangnya kesempatan belajar sosial secara langsung. Rusman dan Hasbullah (2020) menekankan 

bahwa keterampilan sosial anak berkembang melalui proses imitasi, komunikasi dua arah, dan respons 

emosional yang timbal balik. Interaksi berbasis layar cenderung bersifat pasif dan minim umpan balik 

sosial, sehingga tidak memberikan ruang yang cukup bagi anak untuk melatih keterampilan tersebut.  

Kondisi ini menjelaskan mengapa anak dengan durasi penggunaan smartphone tinggi 

menunjukkan perilaku sosial yang lebih rendah. Temuan hubungan yang kuat antara kedua variabel 

menegaskan pentingnya pendekatan preventif dalam pengelolaan penggunaan smartphone pada anak 

usia dini. Sugiyono (2021) menyatakan bahwa hasil penelitian korelasional dapat menjadi dasar bagi 

perumusan kebijakan dan intervensi berbasis bukti. Pembatasan durasi penggunaan smartphone dan 

peningkatan aktivitas sosial terstruktur di lingkungan sekolah dan keluarga menjadi langkah strategis. 
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Hasil penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian empiris, tetapi juga memberikan dasar ilmiah bagi 

praktik pendidikan dan pengasuhan yang lebih adaptif terhadap tantangan era digital. 

 

KESIMPULAN 

Lama penggunaan smartphone pada anak usia dini di TK Aisyiyah Ciputat–Tangerang Selatan 

berada pada kategori tinggi, sementara perilaku sosial anak sebagian besar berada pada kategori rendah. 

Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan arah negatif dan kekuatan 

hubungan yang kuat antara lama penggunaan smartphone dan perilaku sosial anak usia dini. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa semakin lama anak terpapar penggunaan smartphone, semakin terbatas 

kesempatan anak untuk terlibat dalam interaksi sosial langsung yang esensial bagi perkembangan 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan mengekspresikan emosi secara adaptif. Lebih lanjut, 

hasil pembahasan menegaskan bahwa penggunaan smartphone yang tidak terkontrol berpotensi 

menggeser pola stimulasi perkembangan anak dari interaksi sosial nyata menuju pengalaman berbasis 

layar yang bersifat pasif. Kondisi tersebut menuntut peran aktif orang tua dan pendidik dalam mengelola 

durasi serta konten penggunaan smartphone agar selaras dengan prinsip perkembangan anak usia dini. 

Maka, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam memperkuat urgensi pengaturan 

penggunaan smartphone sebagai bagian dari strategi pengasuhan dan pendidikan anak usia dini yang 

berorientasi pada pengembangan perilaku sosial secara optimal. 
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